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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep Biologi dan 

minat siswa terhadap pembelajaran Biologi pada siswa SMA Negeri di Kabupaten 

Purworejo. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. 

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas X dan XI SMAN 3 Purworejo, SMAN 5 

Purworejo, SMAN 6 Purworejo, SMAN 7 Purworejo, SMAN 8 Purworejo, dan 

SMAN 9 Purworejo sebanyak 258 siswa. Data penelitian berupa skor nilai, angket 

minat dan hasil wawancara. Data hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman 

Biologi siswa SMA Negeri di Kabupaten Purworejo dalam kategori baik dengan 

skor 69,6. Sedangkan untuk minat terhadap Biologi dalam kategori sedang 70%. 

Hasil uji Multivariat menunjukan pengaruh jenis kelamin terhadap pemahaman 

konsep dengan nilai Sig. 0,010 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

antara jenis kelamin terhadap pemahaman konsep. Pada pengaruh jenis kelamin 

terhadap minat didapati nilai Sig. 0,141 > 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara jenis kelamin dengan minat Biologi. Sedangkan pada pengaruh 

tingkatan kelas terhadap pemahaman konsep dan minat masing-masing didapati 

nilai Sig. 0,042 dan Sig. 0,007 lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) yang menandakan 

terdapat pengaruh signifikan antara tingkatan kelas terhadap pemahaman konsep 

dan minat Biologi. Siswa laki-laki cenderung memiliki pemahaman dan minat yang 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa perempuan. Siswa dengan tingkatan yang 

lebih tinggi yakni kelas XI memiliki pemahaman konsep yang lebih rendah 

dibandingkan kelas X, serta minat terhadap Biologi siswa kelas XI lebih rendah 

dibandingkan kelas X. 

 

Kata Kunci: Minat siswa, pemahaman konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan, sains, dan pengetahuan tentang sains merupakan bagian 

integral dalam mempersiapkan masyarakat untuk terlibat secara aktif dan menjadi 

warga yang bertanggung jawab, kreatif dan inovatif, mampu bekerja secara 

kolaboratif dan sepenuhnya sadar dan mahir dengan tantangan yang kompleks yang 

dihadapi masyarakat. Sains sebagai ilmu pengetahuan telah diajarkan dalam 

sekolah menengah melalui dua kategori utama: yaitu sebagai ilmu dasar IPA 

Terpadu di Sekolah Menengah Pertama dan mata pelajaran sains terpisah sebagai 

Kimia, Fisika dan Biologi di Sekolah Menengah Atas (Onwuakpa & Nweke, 2000). 

Biologi sebagai ilmu kehidupan ditawarkan di semua SMA di Indonesia. 

Pembelajaran Biologi pada sekolah menengah diharapkan mampu menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses 

pengembangan lebih lanjut penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Hamanik, 

2010). 

Mata Pelajaran Biologi sebagaimana pelajaran sains lainnya dianggap 

membosankan.  Konsep yang diajarkan  dianggap sulit dan  tidak sesuai dengan 

kehidupan nyata (Delpech, 2002) (Ramsden, 1998). Koba dan Anne (2009) 

mengatakan bahwa belajar Biologi merupakan hal yang sulit bagi sebagian siswa. 

Siswa sering kali menganggap bahwa belajar Biologi seperti mempelajari bahasa 

asing. Sebagian siswa banyak yang mengatakan bahwa mereka tidak pernah paham 

tentang Biologi. Siswa datang ke kelas dengan pemahaman awal masing-masing. 
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Jika pemahaman awal mereka tidak terlibat dalam pembelajaran, mereka mungkin 

gagal untuk memahami konsep-konsep dan informasi baru yang diajarkan. Terlebih 

pengajaran konsep Biologi yang sering dianggap sulit bagi siswa.   

Kesulitan siswa dalam belajar Biologi telah banyak dipelajari oleh berbagai 

peneliti di seluruh dunia. Banyak konsep atau topik dalam Biologi, termasuk 

transportasi air pada tanaman, sintesis protein, respirasi dan pertukaran gas, 

fotosintesis, energi, sel, mitosis dan meiosis, organ tubuh, proses fisiologis, regulasi 

hormonal, genetika, dan sistem saraf dianggap sulit dipelajari oleh siswa sekolah 

menengah (Çimer, 2012). Mengalami kesulitan dalam begitu banyak topik dalam 

Biologi secara negatif akan mempengaruhi motivasi dan pencapaian siswa (Özcan, 

2003). 

Penelitian Agboghoroma & Oyovwi (2015) mengidentifikasi beberapa 

faktor yang berkontribusi pada tingkat kesulitan dalam pengajaran dan 

pembelajaran Biologi, di antaranya yaitu metodologi pengajaran, kurangnya guru 

yang berkualitas, pengaturan sekolah (lokasi), kemampuan siswa dan efektivitas 

guru. Özcan (2003) menyebutkan bahwa konsep yang diajarkan terlalu abstrak 

membuat pembelajaran Biologi menjadi sulit. Kurikulum mencakup materi yang 

terlalu luas, bersifat abstrak, dan interdisipliner dalam konsep Biologi, serta 

kesulitan dengan buku teks yang menyebabkan siswa sulit belajar Biologi. Biologi 

sebagai disiplin yang unik juga kerap disebut sebagai pelajaran yang 

menyenangkan oleh siswa di mana percobaan dengan organisme hidup dapat 

dilakukan di laboratorium maupun di lapangan (Prokop, et al., 2007).  
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Pemahaman konsep merupakan kemampuan membangun makna atau 

mengerti akan suatu konsep dengan kemampuan awal yang dimiliki, serta 

mengintegrasikannya dengan pengetahuan baru. Pengajaran dan pembelajaran 

Biologi yang hanya difokuskan pada pemahaman beberapa informasi konsep dapat 

menyebabkan kesulitan beberapa siswa SMA (Maslina, 2013). Tentunya bukan 

hanya pemahaman saja yang menjadi faktor penghambat keberhasilan dalam 

pembelajaran Biologi di sekolah, namun beberapa faktor lain juga menjadi penting 

peranannya dalam menunjang keberhasilan dalam belajar Biologi. 

Minat, tujuan, dan motivasi merupakan hal yang penting dalam 

pembelajaran dan kemamuan akademik (Hidi & Harackiewicz, 2000). Mubin 

(2014) mengatakan bahwa minat merupakan suatu rasa suka atau senang, dorongan 

atau ketertarikan dari dalam diri seseorang yang mengarahkannya pada obyek yang 

diminatinya. Sedangkan motivasi adalah suatu penggerak atau dorongan seseorang 

atau kelompok orang untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu (Irianto, 

2005). Penelitian (Suwono, et al., 2014) menunjukkan perbedaan sikap terhadap 

pelajaran Biologi berdasarkan gender pada sub indikator pentingnya Biologi untuk 

dipelajari, tingkat kesulitan pelajaran biologi, ketertarikan untuk mengambil karier 

terkait biologi, keberadaan buku teks biologi, sikap menerima, sikap menghargai, 

dan sikap mengorganisasi. Sedangkan dalam penelitian (Prokop, et al., 2007) 

menunjukkan bahwa minat siswa terhadap Biologi terkait oleh beberapa hal, antara 

lain: langkah pilihan untuk karier di masa depan, hobi, berhubungan dengan acara 

televisi dan buku bacaan, serta kepentingan dan tingkat kesulitan, di mana siswa 

perempuan memiliki minat yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. 
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Terkait permasalahan di atas, perlunya suatu langkah untuk mendeteksi 

pemahaman siswa dan tingkat ketertarikan siswa terhadap materi Biologi. Maka 

dari itu, pendidik hendaknya mengetahui bagian konsep materi Biologi yang dirasa 

sulit bagi siswa dan mampu menerapkan suatu perubahan dan inovasi dalam 

pembelajaran Biologi. Mengajarkan peserta didik mengenai apa yang ingin mereka 

ketahui dapat menjadi sebuah strategi pedagogis yang sangat berguna. Akan tetapi, 

sering kali para pengembang kurikulum dan tenaga mengajar memiliki pengetahuan 

yang kurang mendukung dalam bidang yang dibutuhkan. Padahal, pengetahuan 

tersebut sangat bersifat mendasar  dan berpengaruh langsung pada minat siswa 

sesungguhnya dan kebutuhan informasi yang harus diterima. Guna menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan tersebut, pengajar perlu memiliki 

pengetahuan  mengenai perkembangan minat siswa dalam hal biologi. Penelitian 

ini menginvestigasi pengembangan minat siswa dalam topik-topik biologi. 

Kabupaten Purworejo merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di 

wilayah Provinsi Jawa Tengah. Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Purworejo 

termasuk dalam administrasi Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII  DIKBUD 

Provinsi Jawa Tengah yang mencakup seluruh wilayah Karesidenan Kedu meliputi: 

Kebumen, Magelang, Purworejo, Temanggung dan Wonosobo. Terdapat sebanyak 

11 SMA Negeri yang tersebar diberbagai kecamatan di wilayah Kabupaten 

Purworejo, yaitu SMA N 1 Purworejo, SMA N 2 Purworejo, SMA N 3 Purworejo, 

SMA N 4 Purworejo, SMA N 5 Purworejo, SMA N 6 Purworejo, SMA N 7 

Purworejo, SMA N 8 Purworejo, SMA N 9 Purworejo, SMA N 10 Purworejo, dan 

SMA N 11 Purworejo. 
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Berbagai hal melatarbelakangi tingkat tinggi rendahnya pemahaman  

konsep Biologi dan minat siswa di sekolah-sekolah menengah atas negeri di 

Kabupaten Purworejo. Seperti ketersediaan perlengkapan belajar, kesulitan dalam 

mempelajari Biologi, profesional seorang guru dalam mengajarkan materi, serta 

kepentingan-kepentingan terkait mempelajari Biologi. Biologi sebagai sains 

diajarkan di sekolah-sekolah menengah atas di Kabupaten Purworejo. Hasil 

observasi yang dilakukan peneliti di salah satu SMA Negeri Purworejo menunjukan 

bahwa siswa memiliki ketertaarikan Biologi sedang sebesar 66%. Banyak siswa 

yang menyatakan bahwa biologi merupakan pelajaran yang kurang menyenangkan. 

Terlebih susah pada materi-materi tertentu dengan banyaknya istilah asing dan 

kekompleksan materi seperti pada materi protista, monera dan animalia. Namun 

sebagian menganggap mempelajari Biologi merupakan jalan terbaik untuk 

mencapai tujuan tententu. 

Terkait tentang bagaimana minat dan pemahaman konsep Biolosi siswa-

siswa di SMA Negeri di Kabupaten Purworejo, perlunya diadakan penelitian lebih 

lanjut. Belum diadakannya penelitian serupa yang dilaksanakan di Kabupaten 

Purworejo, yang mendasari penulis untuk melakukan studi pemahaman konsep dan 

minat siswa terhadap pelajaran biologi. Pemahaman konsep biologi perlu dipetakan 

untuk mendapatkan jabaran mana konsep yang dianggap sulit oleh siswa. Adapun 

manfaat lebih jauhnya, dapat dijadikan pedoman guru dalam melakukan suatu 

tindakan kelas dalam pengajaran konsep yang dianggap sulit oleh siswa. Dengan 

memperhatikan pemahaman konsep pada pembelajaran Biologi, diharap akan 

adanya penanaman pemahaman konsep siswa agar pembelajaran biologi akan lebih 
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bermakna dan terarah sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Selain itu, 

pemetaan minat siswa juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana sikap siswa 

terhadap pembelajaran biologi di sekolah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah minat dan pemahaman konsep biologi siswa SMA Negeri di 

Kabupaten Purworejo? 

2. Apakah ada perbedaan skor rata-rata antara siswa laki-laki dan perempuan 

pada pemahaman konsep Biologi dan minat siswa ? 

3. Apakah ada perbedaan skor rata-rata  antar-tingkat kelas yang berbeda pada 

pemahaman konsep Biologi dan minat siswa? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada 

pemahaman konsep biologi siswa SMA Negeri di Kabupaten Purworejo, yakni 

materi Biologi kelas X. Sedangkan minat terhadap pembelajaran Biologi yaitu pada 

siswa laki-laki dan perempuan di SMA Negeri di Kabupaten Purworejo pada 

tingkat kelas X dan XI. 
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D. Tujuan  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu mengetahui pemahaman konsep Biologi dan minat siswa terhadap 

pembelajaran Biologi pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Purworejo. Serta 

untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor pada pemahaman konsep Biologi dan 

minat siswa.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyampaikan 

konsep yang dirasa sulit bagi siswa dan memahami minat siswa serta 

menemukan cara untuk meningkatkan minat siswa pada pembelajaran Biologi.  

2. Bagi Siswa 

Siswa dapat mengetahui minatnya terhadap pembelajaran Biologi 

3. Bagi Peneliti 

Memperoleh pengetahuan tentang jabaran tingkat pemahaman konsep Biologi 

dan minat siswa terhadap pembelajaran Biologi pada siswa SMA Negeri di 

Kabupaten Purworejo. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Analisis  

Analisis adalah suatu pokok pembahasan atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
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pengertian yang tepat atau pemahaman arti keseluruhan. Analisis dalam 

penelitian ini yaitu tentang sejauh mana pemahaman konsep Biologi siswa dan 

bagaimana minat siswa terhadap Biologi beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

2. Pemahaman Konsep Biologi 

Biologi sebagai ilmu sains, menggunakan dua penalaran logis untuk 

memahaminya. Penalaran induktif menggunakan hasil tertentu untuk 

menghasilkan prinsip-prinsip ilmiah umum. Penalaran deduktif adalah bentuk 

pemikiran logis yang memprediksi hasil dengan menerapkan prinsip-prinsip 

umum. Penalaran siswa dalam mempelajari Biologi menghasilkan pemahaman 

tentang materi-materi Biologi. Dengan menjawab soal-soal yang diberikan, 

dapat dideteksi sejauh mana siswa SMA Negeri di Kabupaten Purworejo 

memahami suatu konsep Biologi. 

3. Minat  

Minat merupakan ketertarikan yang bersifat relatif. Artinya ketertarikan siswa 

satu dengan siswa yang lainnya tentunya tidak saling sama terkait perbedaan 

jenis kelamin dan tingkatan kelas yang berbeda. Penelitian ini mencari sejauh 

mana minat dalam pembelajaran biologi, serta fator-faktor meliputi aspek 

pandangan, anggapan, kepentingan, tingkat kesukaran, dan terkait hobi dan 

kebiasaan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemetaan konsep materi Biologi yang dianggap sulit oleh siswa dan minat 

siswa terhadap Biologi telah dilakukan dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian 

ini menunjukan bahwa pemahaman konsep Biologi siswa di SMA Negeri di 

Kabupaten Purworejo dengan kategori baik secara umum. Namun beberapa topik 

dianggap sulit bagi siswa yakni Animalia, Monera, dan Prostista,serta Ekosistem, 

dimana didapatkan skor perolehan yang rendah pada materi tersebut. Sedangkan 

untuk minat siswa terhadap Biologi, siswa SMA Negeri di Kabupaten Purworejo 

menunjukan hasil dalam kategori yang sedang. 

Pemahaman konsep Biologi pada siswa kelas X diperoleh rata-rata 62,52 

pada jenis kelamin laki-laki dan 67,22 pada jenis kelamin perempuan. Sedangkan 

pada siswa kelas XI pada materi yang sama diperoleh rata-rata 62,29 pada jenis 

kelamin laki-laki dan 68,21 pada jenis kelamin perempuan. Minat siswa terhadap 

Biologi pada kelas X diperoleh rata-rata 63,52 pada jenis kelamin laki-laki dan 

64,00 pada jenis kelamin perempuan. Sedangkan untuk kelas XI diperoleh rata-rata 

59,18 pada jenis kelamin laki-laki dan 62,08 pada jenis kelamin perempuan. 

Siswa laki-laki cenderung memiliki pemahaman dan minat yang lebih 

rendah dibandingkan dengan siswa perempuan. Begitu pula halnya dengan siswa 

dengan tingkatan yang lebih tinggi yakni kelas XI memiliki pemahaman konsep 

yang lebih rendah dibandingkan kelas X, serta minat terhadap Biologi siswa kelas 

XI lebih rendah dibandingkan kelas X.
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa saran yang akan disampaikan 

diantaranya: 

1. Bagi Guru 

Sebaiknya guru sebagai pendidik, menempatkan perhatian yang lebih pada 

materi-materi yang dianggap sulit bagi siswa dan selalu berusaha membangun 

dan meningkatkan minat siswa terhadap Biologi, dimana banyak siswa yang 

menempatkan guru sebagai figur model. 

2. Bagi Siswa 

Sebaiknya siswa selalu berusaha untuk terus mempelajari biologi dengan 

giat dan tekun dimana biologi merupakan mata pelajaran yang sangat penting 

bagi kehidupan. Bagi siswa yang memiliki karier masa depan yang berhubungan 

dengan Biologi agar tetap berusaha keras untuk mencapai cita-citanya. 

3. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini dapat mengindikasi penelitian lebih lanjut terkait sub-topik 

yang dianggap sulit bagi siswa. Sangat disayangkan, belum diadakannya 

penelitian terkait bagaimana seorang guru mempengaruhi minat siswa, serta 

bagaimana siswa memandang prosesi ahli biologi dan ilmuwan, sehingga dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut terkait hal tersebut. 
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